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ABSTRAK

Semakin berjalannya waktu, masyarakat yang menyukai kopi semakin meningkat.
Kopi telah menjadi bagian dari gaya hidup, bahkan kopi sangat digemari oleh kalangan
anak muda dan juga dalam dunia bisnis sehingga harga kopi tergolong mahal. Hal itu
membuat bisnis coffee shop di Bandung semakin mengalami peningkatan pula. Salah satu
coffee shop yang ada di Bandung adalah Kuro Koffee. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalis organisasi yang ada di Kuro Koffee agar dapat dijalankan dan tumbuh dengan
lebih baik kedepannya. Organisasi diteliti dengan menggunakan model Greiner dan konsep
yang dikembangkan oleh Cameron dengan menggunakan kuesioner OCAL.

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif dengan riset evaluasi pada
populasi berjumlah 40 orang. Data yang dikumpulkan menggunakan wawancara dan
penyebaran kuesioner yang bersifat kualitatif, yaitu data yang berisi informasi yang
berbentuk kalimat verbal bukan dengan angka. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
Organisasi yang dimiliki oleh Kuro Koffee Bandung saat ini berada pada tahap 2 Greiner
yaitu struktur organisasi yang dimiliki masih bersifat fungsional sederhana, sistem yang
dimiliki sudah mulai formal karena sudah adanya posisi manajer dalam organisasi dilihat
dari sistem pengambilan keputusan dimana keputusan ada di tangan manajernya, lalu
adanya pengendalian biaya yang dibebankan kepada manajer HR dan accounting, gaya
kepemimpinan pada Kuro Koffee tidak terlalu otoriter karena karyawan masih boleh
memberi masukan, hanya saja keputusan masih di tangan manajer. Untuk budaya, Kuro
Koffee saat ini menganut budaya clan dimana para karyawan berharap agar budaya ini lebih
ditingkatkan lagi.

Dari analisis yang dilakukan terhadap organisasi Kuro Koffee diperoleh hasil
bahwa organisasi yang ada saat ini sudah berada pada tahap 2 model pertumbuhan greiner
dan sedang menghadapi krisis otonom. fokus utama Kuro Koffe adalah efisiensi. Kuro
Koffee pun sangat memperhatikan kualitas bahan baku yang akan mereka gunakan dan
akan mengatur penggunaan bahan baku dengan efisien. Untuk stuktur organisasi Kuro
Koffee bersifat fungsional dan tersentral. Dimana juga terlihat dari pengambilan
keputusannya di putuskan oleh 1 orang pimpinan saja. Hal ini lah yang memicu krisis
otonom tersebut. Untuk gajinya sendiri, Karyawan dan para manajer dihargai melalui gaji
dan sistem penilaian kinerja.



ABSTRACT

As time passes, the number of people who like to drink coffee are increasing. Coffee
has become part of the lifestyle, it is very popular in the business world therefore the price
of coffee is quite expensive. That makes the coffee shop business in Bandung also increase
as well. One coffee shop in Bandung is Kuro Koffee. This study aims to analyze the
organization in Kuro Koffee so the organization can grow better in the future. The
organization was examined using the Greiner model and concepts developed by Cameron
using the OCAI questionnaire.

The research method uses descriptive method with evaluation research in a
population of 40 people. Data collected using interviews and questionnaires that are
qualitative in nature, namely data that contains information in the form of verbal sentences
not with numbers. Based on the analysis conducted, the organization owned by Kuro Koffee
Bandung is currently at stage 2 of Greiner, namely the organizational structure that is still
functional is simple, the system has begun to be formal because there is already a
manager's position in the organization seen from the decision making system where the
decision exists in the hands of his manager, then there is cost control imposed on HR and
accounting managers, the leadership style of Kuro Koffee is not too authoritarian because
employees are still allowed to provide input, it is just that decisions are still in the hands of
managers. For culture, Kuro Koffee currently adheres to clan culture where employees
hope that this culture will be more improved.

From the analysis on the Kuro Koffee organization, the results show that the
existing organization is in stage 2 of the greiner growth model and is facing an autonomous
crisis. Kuro Koffe's main focus is efficiency. Kuro Koffee is also very concerned about the
quality of the raw materials they will use and will regulate the use of raw materials
efficiently. For the organizational structure, Kuro Koffee is functional and centralized.
Where also seen from the decision making was decided by only one leader. This is what
triggered the autonomous crisis. For their own salary, employees and managers are valued
through salaries and performance appraisal systems.
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BAB 1
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Kopi merupakan minuman yang berasal dari pengolahan dan
ekstraksi biji tanaman kopi. Minuman ini sudah dikenal oleh masyarakat
Indonesia sejak lama dan secara turun temurun. Dulu, kopi dikenal sebagai
minuman yang disuguhkan khusus untuk orang dewasa. Namun karena
seiring perkembangan alat pengolahan kopi, kopi pun mulai banyak
digemari oleh semua orang. Kopi telah menjadi bagian dari gaya hidup,
bahkan kopi sangat digemari oleh kalangan anak muda dan juga dalam dunia
bisnis sehingga sekarang harga kopi tergolong mahal. (Nina, 2016)

Saat ini semakin banyak bisnis coffee shop yang menjual berbagai
macam jenis kopi. Usaha ini pun menjadi ramai bermunculan terutama di
Indonesia karena gaya hidup masyarakat sekarang yang cenderung senang
berkumpul, bersantai yang menjadikan sebuah café sebagai tempat yang
cocok untuk bersosialisasi dan trend perkembangan konsumen yang
mengkonsumsi kopi cenderung stabil. Dimana sampai saat ini, tidak ada
fluktuasi naik atau turun yang signifikan, dimana kopi yang dikonsumsi
berkisar antara 1,25 kilogram per tahun per penduduk.

Pada Tabel 1.1 terdapat data mengenai pertumbuhan jumlah coffee

shop di Bandung yang terus meningkat.

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Coffee Shop di Bandung

Tahun Jumlah Coffee Shop Presentase Kenaikan
2011 156 0%

2012 186 19.23%

2013 191 2.68%

2014 196 2.61%

2015 235 19.89%

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Bandung



Berdasarkan tabel tesebut, dapat diketahui bahwa pada tahun 2011-
2015 jumlah coffee shop di Bandung mengalamani kenaikan tiap tahunnya.
Dapat dilihat pada tahun 2015 ada peningkatan secara signifikan yaitu
mengalami kenaikan sebesar 19.89% sebanyak 235 coffee shop. Dengan
semakin banyaknya coffee shop yang bermunculan, maka dapat
meningkatkan persaingan dalam usaha coffee shop semakin ketat. Dengan
adanya kondisi seperti ini, perusahaan dituntut untuk memiliki strategi yang
sesuai untuk dapat mencapai tujuannya. Dalam menjalankan suatu strategi
maka dibutuhkan tenaga dan cara yang baik untuk melaksanakan strategi
tersebut. Karena menurut Liz Clarke (1994), Tanpa kemampuan organisasi
untuk menjalankan suatu strategi maka organisasi tidak dapat menyampaikan
hasil strategi yang baik untuk tumbuh.

Dimana salah satu coffee shop yang ada di Bandung adalah Kuro
Koffee. Kuro Koffee ini baru berdiri pada Juni 2017, masih tergolong coffee
shop yang baru. Hanya saja, coffee shop ini suda membuka 3 outlet secara
bertahap dalam 1 tahun. Pertama kali buka, Kuro Koffee berlokasi di Papaya
Supermarket Sukajadi, outlet yang kedua dibuka pada September 2018 di
Ciumbuleuit, dan outlet yang ketiga dibuka seminggu kemudian di Paris
Van Java. 3 outlet tersebut hanya dikelola oleh 4 manager dengan tugasnya

masing—masing.

Dibalik jalannya semua cabang yang dimiliki oleh Kuro Koffee
tentu adanya peran organisasi di dalamnya. Adapun struktur organisasi yang
dimiliki Kuro Koffe untuk saat ini masih tergolong sederhana dimana posisi
pertama terdapat owner lalu pada posisi kedua terdapat Manajer Operasi,
Manajemen HR, Accounting dan Kepala Kitchen. Hanya saja karena Kuro
Koffee baru berdiri 2 tahun, visi dan misi yang dimiliki oleh perusahaan
belum tertulis dengan jelas, belum ada sistem reward, sedangkan untuk
pengambilan keputusannya sudah di pegang oleh manajer tidak lagi
dipegang oleh owner dan Kuro Koffee sudah memiliki strategi yang jelas.

Kuro Koffee berencana untuk mengembangkan usaha lainnya di

bidang roasting kopi tanpa melakukan rencana apapun dalam beberapa



12

13

waktu kedepan terhadap cafe Kuro Koffee. Dengan adanya usaha baru ini,
owner berharap Kuro Koffee dapat lebih meningkatkan kualitas kopi yang
mereka miliki sehingga dapat memberikan minuman yang terbaik untuk
konsumen. Seperti yang kita tahu, saat ini coffee shop di Bandung sudah
semakin meningkat yang membuat Kuro Koffee memiliki pesaing yang
banyak pula sehingga diperlukannya organisasi yang baik dan mendukung
untuk menjalankan perusahaan agar terus tumbuh. Pemilik Kuro Koffee pun
mempunyai keinginan agar bisnis yang dia jalankan saat ini dapat dijalankan
dengan sebaik-baiknya terutama didukung dengan organisasi yang baik.
Berdasarkan berbagai fakta dan gambaran tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan kajian terkait “Analisis Pertumbuhan Organisasi Pada

Kuro Koffee Bandung”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana organisasi (people, system, structure, culture) pada Kuro
Koffee Bandung?

2. Bagaimana posisi organisasi pada Kuro Koffee Bandung berdasarkan
model Greiner?

3. Bagaimana krisis yang akan dihadapi oleh Kuro Koffee berdasarkan
model Greiner?

4. Elemen—elemen organisasi apa saja yang masih perlu disesuaikanagar

Kuro Koffee Bandung dapat terus bertumbuh?

TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk:
1. Untuk mengetahui organisasi (people, system, structure, culture) di

Kuro Koffee Bandung.



Mengetahui posisi organisasi yang dimiliki olen Kuro Koffee
berdasarkan Greiner.

Mengetahui krisis yang akan dihadapi oleh organisasi Kuro Koffee
berdasarkan Greiner

Memberikan masukan mengenai elemen—elemen yang masih perlu

disesuaikan agar Kuro Koffee Bandung dapat terus tumbuh.

14 MANFAAT PENELITIAN

15.

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam melakukan kesesuaian organisasi

dengan strategi yang dilakukan. Adapun manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman langsung
tentang menyesuaikan bagian organisasi dengan strategi Yyang
digunakan sehingga strategi dapat dilakukan dengan baik.

Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberi masukan—masukan
yang dapat digunakan untuk bahan pertimbangan terutama mengenai
kesesuaian organisasi dengan strategi yang digunakan perusahaan ini
sendiri.

Bagi Pembaca

Diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi referensi khususnya

untuk mengkaji topik—topik yang berkaitan.

KERANGKA PEMIKIRAN

Untuk menjalankan usaha, organisasi yang ada tentu harus terus

tumbuh dan mengikuti perubahan agar dapat terus bertahan. Saat

perusahaan merespon perubahan lingkungan biasanya perusahaan harus

menjalankan strategi yang baik. Dengan adanya strategi baru yang



dijalankan maka komponen—-komponen organisasi lainnya juga harus
disesuaikan dengan efektif. Seperti yang dikatakan oleh Liz Clarke, apabila
organisasi tidak memiliki kemampuan untuk menjalankan strategi yang
sesuai maka strategi tersebut tidak akan memperoleh hasil dengan baik.
(Clarke, 1994) Komponen organisasi yang menjadi pertimbangan penelitian
dilihat berdasarkan model 7S Mckinsey yang terdiri dari hard elements yaitu
Strategi, Struktur, Sistem serta soft elements vyaitu Style (Gaya
Kepemimpinan), Skills, Staff (Sumber Daya Manusia), Shared Value.
(MindTools, 2019) Dimana semua komponen ini dibutuhkan untuk saling
menyeimbangi dan memperkuat satu sama lain agar menjadi organisasi
yang baik dan dapat terus tumbuh. Untuk mengetahui budaya yang dimiliki
oleh organisasi saat ini, penulis menggunakan konsep yang dikembangkan
oleh Cameron dengan menggunakan tools OCAI. Lalu untuk menganalisis
posisi organisasi menggunakan model Greiner. Dimana dalam model
Greiner, kita bisa melihat ciri—ciri dari setiap tahapan organisasi dan melihat
posisi organisasi sekarang ada di tahap berapa serta melihat apakah
organisasi saat ini sudah sesuai untuk menjalankan strategi yang ada atau
belum sesuai sehingga perlu adanya pengembangan atau perubahan ke tahap
lain. Dengan Greiner juga dapat melihat krisis apa yang akan dihadapi oleh
organisasi kedepannya dengan berada pada tahap sekarang dan kira-kira
cara apa yang dapat dilakukan untuk menghadapi krisis tersebut. Setelah
mengetahui posisi dan kondisi organisasi, maka hasil tersebut dianalisis
lebih lanjut apakah sudah sesuai untuk menjalankan strategi Kuro Koffee

untuk dapat tumbuh.



